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Background: Age 1-3 years, children at this age have 
several characteristics in common with the previous 
period. Physically the child is still experiencing rapid 
growth. Speech and language skills in early childhood 
are very important because they are not only a means of 
communication but also for the growth and development 
of children. children who since childhood are trained and 
guided to speak well. Watching structured cartoon films 
can affect children's speech development. So from 
watching movies that are structured with sufficient time 
limits, children will quickly grasp the language in 
cartoons because these cartoons are interesting 
spectacles for children. Research Objectives: Knowing 
the Relationship between Watching Structured Cartoon 
Films and Speaking Ability of Toddlers in Rt 003 Rw 001 
Cibitung District, Wanasari Village Research Methods: 
The research method used is quantitative, with a 
research design that is observational analytic and uses 
a cross sectional approach. The population in this study 
were toddlers who had good speech skills in RT 003 RW 
001, Cibitung District, Wanasari Village with a total of 80 
children. The data collection technique uses simple 
random sampling. Research Results: It was found that 
with a significant level of 95% or an α value of 5% (0.05) 
the results of the Chi Square test obtained a p value 
(0.000) <α value (0.05). This shows that H0 is rejected. 
Conclusion: There is a relationship between watching 
structured cartoon films and the speaking ability of 
toddlers in RT 003 RW 001, Cibitung District, Wanasari 
Village.  
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I. PENDAHULUAN  

Anak usia toddler yang berada antara rentang usia 12-36 bulan, masa ini juga 

merupakan masa keemasan (golden age) dimana semua kecerdasan berkembang 

dengan pesat perkembangan Ini dimulai dari perkembangan emosi, kognitif, dan 

sosial. Pentingnya perkembangan ini maka anak toddler memerlukan stimulasi 

yang tepat agar dapat menunjang perkembangan anak. Secara umum anak toddler 
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mempunyai karakteristik masing-masing contohnya seperti mempelajari 

keterampilan motorik, mempelajari keterampilan menggunakan panca indra, 

mempelajari komunikasi sosial. Usia 1- 3 tahun anak pada usia ini memiliki 

beberapa kesamaan karakteristik dengan masa sebelumnya. Secara fisik anak 

masih mengalami pertumbuhan yang pesat. Dalam usia 1-3 tahun anak memiliki 

karakteristik seperti anak sangat aktif mengeksplorasi benda, anak mulai 

mengembangkan kemampuan berbahasa, anak mulai belajar mengembangkan 

emosi 

Kemampuan bicara dan bahasa di anak usia dini sangat penting karena bukan 

hanya sebagai alat komunikasi tetapi juga untuk masa pertumbuhan dan 

perkembangan anak. anak yang sejak kecil dilatih dan dibimbing untuk berbicara 

yang baik akan mampu berpikir kritis dan logis. Membimbing berbicara anak sejak 

dini akan memberikan manfaat bagi anak itu sendiri. Anak akan mampu 

mengungkapkan isi hatinya secara lisan dengan lafal yang tepat, anak dapat 

melafalkan bunyi bahasa yang digunakan secara tepat. Terdapat faktor yang 

melatarbelakangi anak usia toddler terlambat dalam berbicara diantaranya faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari genetika, kecacatan fisik, malfungsi 

neurologis, prematur, jenis kelamin, sedangkan dari faktor eksternal terdiri dari 

urutan atau jumlah anak, pendidikan ibu atau orangtua, status ekonomi, fungsi 

keluarga, dan kebiasaan anak. 

 

II. METODE 
Desain penelitian ditetapkan berdasarkan tujuan dan hipotesis penelitian. 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan desain 

penelitian yaitu observasional analitik dan menggunakan pendekatan cross 

sectional. Cross sectional adalah desain penelitian analitik yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel dimana variabel independen dan variabel 

dependen diidentifikasi pada satu waktu. Dan teknik sampling dalam penelitian ini 

menggunakan Non probability sampling dengan jenis Total Sampling. Non 

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara tidak acak 

tidak memberikan peluang yang sama dari setiap anggota populasi, dengan tujuan 

tidak untuk generalisasi, yang berasal pada probabilitas yang tidak sama.Populasi 

yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai anak usia 1-

3 tahun, ada sebanyak 80 anak toddler di RT 003 RW 001 Kecamatan Cibitung 
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Kelurahan Wanasari Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling yang lakukan pada Juli s/d Januaritahun 2023. 

        Analisis data mencakup analisis univariat dan bivariate dimana analisis 

univariat dengan distribusi menonton film terstruktur dengan kemampuan bicara di 

Rt 003 Rw 001 kecamatan cibitung Kelurahan Wanasari Tahun 2023 Sedangkan 

analisis bivariate bertujuan untuk melihat Hubungan Menonton Film Kartun 

Terstruktur Dengan Kemampuan Bicara Anak Toddler Di Rt 003 Rw 001 

Kecamatan  Cibitung Kelurahan Wanasari Tahun 2023. menggunakan hasil uji chi-

square test diperoleh nilai p-value (0,000) < nilai α (0,05) sehingga dapat 

disimpulkan dari hasil H0 ditolak. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat  
       Adapun distribusi menonton film terstruktur dengan kemampuan bicara di RT 

003 RW 001 kecamatan cibitung Kelurahan Wanasari Tahun 2023. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Menonton Film Kartun Terstruktur di RT 003 
RW 001 Kecamatan Cibitung Kelurahan Wanasari 

Menonton Film Kartun Terstruktur Frekuensi Persentasi 
(%) 

Tidak terstruktur 
Terstruktur 

26 
54 

32,5 
67,5 

Total 80 100,0 
Sumber : Pengelolaan dan Komputerisasi oleh Tiara Sandia, Januari 2023 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui dari 80 responden (100%) di RT 

003 RW 001 sebagian besar menunjukkan menonton film kartun terstruktur dengan 

kategori terstruktur dengan jumlah 54 (67,5%). 

Menurut analisa peneliti berdasarkan observasi pada saat penelitian, 

menunjukkan bahwa anak toddler menonton film kartun terstruktur. Mayoritas anak 

mengungkapkan kepada orang tua nya bahwa ia senang menonton film kartun 

karena kartun tersebut terlihat lucu, warna yang sangat menarik begitupun lagu-

lagu yang menarik dalam film kartun tersebut. Sehingga orang tua mengizinkan 

anaknya menonton film pada saat waktu luang dengan batas waktu 10-30 menit. 

pada saat anak menonton film orang tua ikut mendampingi serta mengajarkan anak 

nya untuk mengikuti cara bahasa dari film tersebut dengan tutur bahasa yang baik. 

begitupun pada anak yang menonton film kartun tidak terstruktur dikarenakan anak 

tersebut terlalu dibebaskan oleh orang tua pada saat menonton film sehingga anak 
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tersebut menonton film dengan batas waktu yang terlalu lama melebihi 30 menit 

dan menonton film kartun yang berdampak negatif. Hal tersebut terjadi dikarenakan 

orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaan nya sehingga membiarkan anak 

tersebut menonton film kartun sendiri. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Bicara di RT 003 RW 001 
Kecamatan Cibitung Kelurahan Wanasari Tahun 2023 

 

 

 

 

Sumber : Pengelolaan dan Komputerisasi oleh Tiara Sandia, Januari 2023 

       Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui dari 80 responden (100%) di Rt 003 

Rw 001 Kecamatan Cibitung Kelurahan Wanasari sebagian besar menunjukkan 

kemampuan bicara dalam kategori baik dengan jumlah 38 (47,5%).  

       Menurut analisa peneliti bahwa kemampuan bicara pada anak toddler memiliki 

kemampuan yang baik, kemampuan bicara yang baik pada anak dipengaruhi oleh 

faktor orang tua dan faktor lingkungan. Berdasarkan observasi pada saat penelitian 

anak tersebut sering mengungkapkan perasaan dan keinginan nya kepada orang 

tua nya misal kan seperti anak tersebut ingin bermain keluar rumah atau meminta 

menayangkan film kartun dan meminta mainan. Maka dari itu orang tua selalu 

melakukan pendekatan kepada anak dengan cara mendampingi anak dalam 

menonton film. Dalam aktivitas sehari-hari anak pun selalu melakukan aktivitas 

dengan teman nya pada sore hari sehingga anak tersebut lebih leluasa berbicara 

dengan teman sebaya nya. Kemampuan bicara anak bisa dilihat pada saat diajak 

berkomunikasi, anak dapat merespon seperti saat ditanyakan nama dan sedang 

apa, anak dapat menjawab pertanyaan dengan baik anak yang mampu merespon 

dan menjawab pada saat diberikan pertanyaan maka anak yang memiliki tingkat 

kemampuan bicara yang baik dengan sang anak mendengar obrolan pada saat 

menonton film dan pada saat orang tua mengajak sang anak untuk berbicara maka 

anak dapat menirukan kata yang di dengar adapun anak dengan kemampuan 

bicara yang kurang dapat disebabkan karena kurangnya pendekatan orang tua 

pada saat berbicara dengan anak, sehingga anak kurang mampu mendengar apa 

yang dibicarakan orang tua. 

Kemampuan Bicara Frekuensi Persentasi (%) 
Kurang baik 

Cukup 
Baik 

24 
18 
38 

30,0 
22,5 
47,5 

Total 80 100,0 
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Analisis Bivariat  
       Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji chi-square tabel 2x3 yang 

bertujuan untuk melihat Hubungan Menonton film Kartun Terstruktur Dengan 

Kemampuan Bicara Anak Toddler. Di Rt 003 rw 001 Kecamatan Cibitung Kelurahan 

Bekasi Tahun 2023. 

Tabel 3. Hubungan Menonton Film Kartun Terstruktur Dengan Kemampuan 

 Bicara Anak Toddler di RT 003 RW 001 Kecamatan  Cibitung  
Kelurahan Wanasari Tahun 2023 

Sumber : Pengelolaan dan Komputerisasi oleh Tiara Sandia, Januari 2023 

       Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa dari 80 responden (100%) 

Anak toddler yang menonton film kartun terstruktur dengan kemampuan bicara baik 

mayoritas sebanyak 34 responden (42,5%).  Anak toddler yang menonton film 

kartun tidak terstruktur dengan kemampuan bicara kurang baik mayoritas sebanyak 

14 responden (17,5%).  

       Berdasarkan hasil output uji statistik dengan tingkat signifikan 95% atau α 5% 

(0,05) hasil uji Chi Square diperoleh p value (0,000) < nilai α (0,05) sehingga dapat 

disimpulkan dari hasil H0 ditolak. Demikian dapat diartikan bahwa terdapat 

Hubungan Menonton Film Kartun terstruktur Dengan Kemampuan Bicara Anak 

toddler Di Rt 003 Rw 001 Kecamatan Cibitung Kelurahan wanasari Tahun 2023.  

       Menurut analisa peneliti bahwa menonton film kartun terstruktur dapat 

mempengaruhi perkembangan bicara anak. sehingga dari menonton film yang 

terstruktur dengan batasan waktu yang cukup anak akan cepat menangkap bahasa 

di film kartun karena film kartun tersebut menjadi tontonan menarik bagi anak. 

Apabila anak menonton film tidak terstruktur dengan batasan waktu yang cukup 

lama akan membuat anak tersebut mengalami kurang nya bersosialisasi bersama 

Menonton 
Film Kartun 
Terstruktur 

Kemampuan Bicara Anak Toddler di RT 003 RW 001 
Kecamatan Cibitung Kelurahan Wanasari Tahun 2023 

 

 
P value 

Kurang baik Cukup Baik Tota
l 

 1.1.1.  

N % N % N % N %  
Tidak 

Terstruktur 14 17,5 8 10,0 4 5,0 26 32,5  

Terstruktur 10 12,5 10 12,5 34 42,5 54 67,5 0,000 
Total 24 30,0 18 22,5 38 47,5 80 100  
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teman sebayanya sehingga membuat perkembangan anak menjadi lambat. Hal ini 

berupaya bahwa menonton film dapat membantu para orang tua dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara anak-anak usia 1-3 tahun tetapi bukan 

termasuk stimulus yang paling utama yang harus dilakukan orang tua. Hal yang 

dapat dilakukan oleh orang tua untuk stimulasi verbal yang bermanfaat untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa anak, diantaranya mengajak anak 

bernyanyi dan menceritakan, menemani anak menonton film, melatih anak 

melafalkan kosakata baru, dan mendongeng.  

       Pola asuh orang tua di dalam keluarga memberikan energi positif bagi 

perkembangan bicara anak. Pola asuh orang tua dapat membantu anak secara 

maksimal dalam mengembangkan kemampuan bicara anak. Sejak usia dini anak 

telah belajar bahasa dari lingkungannya, sehingga peran orang-orang yang ada di 

sekitar anak akan sangat mewarnai dan membantu pemerolehan dan penguasaan 

bicara anak, lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

tumbuh kembang anak termasuk ibu. Sebagai sosok yang paling terdekat dengan 

anak, ibu sangat berperan penting dalam pemberian stimulasi positif dalam 

kehidupan anak seperti lebih peka menangkap bahasa ibu.. Dalam hal ini orang tua 

mempunyai peranan penting dalam membantu meningkatkan kemampuan 

berbicara anak misalnya dengan sering melakukan komunikasi yang intens kepada 

anaknya, membiarkan anak-anak untuk melakukan pergaulan dengan anak 

seusianya di lingkungan tempat tinggal. Begitupun juga orang tua selalu 

mendampingi anaknya dan memberikan batasan menonton film. 

 

IV. PENUTUP 
Dari hasil pennelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa:  

1. Menonton film kartun terstruktur mayoritas dilakukan dengan terstruktur dengan 

jumlah 54 responden (67,5%) dari jumlah 80 responden. Hal ini dilakukan 

karena orang tua yang selalu mendampingi anak dalam menonton film 

sehingga anak menonton film dengan batas waktu yang cukup.    

2. Kemampuan bicara anak toddler mayoritas masuk dalam kategori baik dengan 

jumlah 38 responden (47,5%) dri 80 responden. Hal ini menunjukan bahwa 

anak menyukai tontonan yang menarik dalam segi bahasa, warna, dan lagu 

sehingga anak tersebut cepat dalam perkembangan bicara. 

3. Adanya hubungan menonton film kartun terstruktur dengan kemampuan bicara 

anak toddler di Rt 003 Rw 001 Kecamatan Cibitung Kelurahan Wanasari 2023. 
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Menonton film kartun dapat menambah pengetahuan dan berdampak positif 

pada anak seperti menjadi media pembelajaran yang menarik, belajar bahasa 

inggris lebih mudah, meningkatkan logika lewat interaktif yang edukatif. 

Sehingga dengan menonton film kartun anak dapat menangkap ucapan yang 

dilontarkan dalam film tersebut yang membuat anak dapat menirukan dan 

mengucapkan bicara dari film tersebut.  
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